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TENTANG IZIN LINGKUNGAN KEGIATAN PERKEBUNAN KELAPA SAWIT DAN PABRIK CPO PT. ANUGERAH SAWIT INTI HARAPAN (ASIH)     DI KECAMATAN TABUNGANEN DAN TAMBAN, KAB. BARITO KUALA,

Matrik Pengelolaan Lingkungan (UKL) dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UPL)
	Sumber Dampak
	Jenis Dampak
	Besaran Dampak
	UPAYA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP
	UPAYA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP
	Institusi Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Hidup
	Ket

	
	
	
	Bentuk Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup
	Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup
	Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup
	Bentuk Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup
	Lokasi Pemantauan  Lingkungan Hidup
	Periode Pemantauan Lingkungan Hidup
	
	

	Tahap Pra Konstruksi

	Sosialisasi
	Sikap dan Persepsi Masyarakat
	· Persentase masyarakat yang telah mengetahui dan memahami tentang rencana perkebunan kelapa sawit PT. ASIH
· Berkembangnya sikap dan persepsi positif masyarakat dengan adanya kegiatan sosialisasi karena mereka telah memperoleh gambaran yang jelas tentang rencana perkebunan kelapa sawit PT. ASIH ini

	[bookmark: _GoBack]Melaksanakan kegiatan sosialisasi secara terbuka dan jujur hingga ke lapisan masyarakat yang paling bawah (level desa), terutama mereka yang akan ikut serta dalam program kemitraan
	Desa Tanggul Rejo, Beringin Kencana, Sekata Baru 
	Dilaksanakan sekali selama tahap prakonstruksi berlangsung
	Pengumpulan data primer melalui wawancara dengan responden masyarakat dengan bantuan kuesioner
	Desa Tanggul Rejo, Beringin Kencana, Sekata Baru 
	Satu kali selama tahap prakonstruksi
	a. Pelaksana
PT. Anugerah Sawit Inti Harapan (ASIH)

b. Pengawas
Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala, Dinas Kesbanglinmas Kab. Barito Kuala 
c.  Pelaporan
Bupati Barito Kuala Up. Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala

	-

	
	Keamanan dan Ketertiban  Masyarakat
	Munculnya konflik dan pertikaian pada masyarakat yang mengganggu keamanan dan ketertiban
	Melaksanakan kegiatan sosialisasi secara terbuka dan jujur hingga ke lapisan masyarakat yang paling bawah (level desa), terutama mereka yang akan ikut serta dalam program kemitraan.
	Desa Tanggul Rejo, Beringin Kencana, Sekata Baru 
	Dilaksanakan sekali selama tahap prakonstruksi berlangsung
	Pengamatan langsung di lokasi proyek serta data sekunder dari Polsek setempat

	Desa Tanggul Rejo, Beringin Kencana, Sekata Baru 
	Satu kali selama tahap prakonstruksi

	a. Pelaksana
PT. Anugerah Sawit Inti Harapan (ASIH)

b. Pengawas
Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala, Dinas Kesbanglinmas Kab. Barito Kuala 
c.  Pelaporan
Bupati Barito Kuala Up. Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala
	

	Pengadaan lahan
	Sosial Ekonomi
	· Luas areal lahan yang hilang karena dibebaskan atau diikutsertakan dalam kemitraan perkebunan kelapa sawit.
· Jumlah masyarakat yang lahannya digunakan sebagai areal kebun kelapa sawit
· Jumlah  masyarakat yang memiliki akses untuk mencari galam dan mencari ikan
	· Melaksanakan sosialisasi kepada masyarakat tentang program kemitraan dan rencana kegiatan perkebunan kelapa sawit secara keseluruhan.

· Memberikan bantuan pembinaan pengembangan pertanian pangan, terutama mereka yang lahannya dibebaskan atau diikutsertakan dalam kemitraan perkebunan kelapa sawit yang diintegrasikan dengan kegiatan CSR/CD, dengan titik berat pada program yang dibutuhkan oleh masyarakat sesuai dengan kondisi dan potensi yang ada

	Desa Tanggul Rejo, Beringin Kencana, Sekata Baru 
	· Mulai dilaksanakan sejak kegiatan pengadaan lahan berlangsung.
· Pembinaan usaha pertanian pangan dilakukan selama kegiatan proyek berlangsung dan terintegrasi dengan kegiatan CSR/CD

	Pengumpulan data sekunder dari perusahaan dan data dari desa-desa dalam lokasi proyek, serta wawancara dengan responden menggunakan kuesioner
	Desa Tanggul Rejo, Beringin Kencana, Sekata Baru 
	Satu kali selama tahap prakonstruksi
	a. Pelaksana
PT. Anugerah Sawit Inti Harapan (ASIH)

b. Pengawas
Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala, Dinas Perindustrian dan perdagangan Kab. Barito Kuala 
c.  Pelaporan
Bupati Barito Kuala Up. Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala

	

	
	Sikap dan Persepsi Masyarakat
	· Kekhawatiran tidak jelasnya proses perjanjian kepemilikan lahan dan tidak diakuinya keberadaan mereka sebagai pemilik lahan yang hanya dibuktikan dengan selembar surat dari kepala desa.
· Adanya  kelompok masyarakat dari luar wilayah desa juga tidak menutup kemungkinan dari wilayah desa itu sendiri yang memiliki lahan di areal kebun kelapa sawit namun tidak mau  menjual lahannya untuk dibeli oleh perusahaan.

	Pengelolaan yang dilakukan adalah pengelolaan terhadap dampak primernya, yaitu dengan cara memberikan bantuan pembinaan pengembangan pertanian pangan, terutama mereka yang lahannya dibebaskan atau diikutsertakan dalam kemitraan perkebunan kelapa sawit yang diintegrasikan dengan kegiatan CSR/CD dengan titik berat sesuai dengan apa yang menjadi kebutuhan masyarakat dan  potensidesa yang bersangkutan
	Desa Tanggul Rejo, Beringin Kencana, Sekata Baru 
	Mulai dilaksanakan sejak kegiatan pengadaan lahan berlangsung
	Pengumpulan data primer melalui wawancara dengan responden masyarakat menggunakan kuesioner
	Desa Tanggul Rejo, Beringin Kencana, Sekata Baru 
	Satu kali selama tahap prakonstruksi

	a. Pelaksana
PT. Anugerah Sawit Inti Harapan (ASIH)

b. Pengawas
Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala, Dinas Kesbanglinmas Kab. Barito Kuala 
c.  Pelaporan
Bupati Barito Kuala Up. Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala

	

	
	Keamanan dan Ketertiban  Masyarakat
	Meningkatnya gangguan keamanan dan ketertiban masyarakat akibat hilangnya lahan usaha  serta konflik kepemilikan atas tanah karena tata batas tanah yang tidak jelas ditambah dengan adanya kepemilikan lahan yang dikuasai oleh masyarakat dari luar wilayah desa


	Pengelolaan yang dilakukan adalah pengelolaan terhadap dampak primernya yaitu  mencegah terjadinya konflik kepemilikan lahan dilakukan dengan melibatkan masyarakat yang lahannya terkena lokasi kebun kelapa sawit serta Ketua RT, Kepala Desa dan Tokoh Masyarakat  setempat dalam pelaksanaan pengukuran dan penentuan batas-batas tanah.
	Desa Tanggul Rejo, Beringin Kencana, Sekata Baru 
	Mulai dilaksanakan sejak kegiatan pengadaan lahan berlangsung
	Pengumpulan data  primer melalui wawancara dengan responden masyarakat menggunakan kuesioner serta data sekunder dari Polsek setempat
	Desa Tanggul Rejo, Beringin Kencana, Sekata Baru 
	Satu kali selama tahap prakonstruksi

	a. Pelaksana
PT. Anugerah Sawit Inti Harapan (ASIH)

b. Pengawas
Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala, Dinas Kesbanglinmas  Kab. Barito Kuala serta polres Batola
c.  Pelaporan
Bupati Barito Kuala Up. Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala

	

	Tahap  Konstruksi

	Penerimaan dan Pengerahan Sumberdaya Manusia
	Sosial ekonomi
	· Jumlah masyarakat lokal yang dapat diterima bekerja sebagai tenaga kerja kerja pada perkebunan kelapa sawit PT. ASIH.
· Peningkatan pendapatan rumah tangga, masyarakat yang terlibat sebagai tenaga kerja.

	· Mengumumkan rencana penerimaan tenaga kerja untuk kegiatan di perkebunan secara terbuka ke desa-desa dalam wilayah studi
· Mengutamakan tenaga kerja lokal dalam penerimaan tenaga kerja di perkebunan kelapa sawit.
· Melakukan pengembangan SDM dengan jalan memberikan pendidikan/pelatihan terhadap tenaga kerja dibidang perkebunan kelapa sawit sebelum mereka dipekerjakan sehingga tersedia SDM lokal yang siap pakai.
· Membayarkan upah kerja sesuai dengan ketentuan yang berlaku

	Desa Tanggul Rejo, Beringin Kencana, Sekata Baru 
	Pengumumandilaksanakan satu bulan sebelum kegiatan penerimaan tenaga, sedangkan kegiatan pengembangan SDM dilaksanakan baik sebelum mereka dipekerjakan maupun selama mereka diterima sebagai tenaga kerja

	Pengumpulan data sekunder dari perusahaan serta wawancara dengan responden tenaga kerja yang berasal dari masyarakat setempat dengan menggunakan kuesioner
	Desa Tanggul Rejo, Beringin Kencana, Sekata Baru 
	Satu kali selama masa penerimaan dan  pengerahan sumberdaya manusia
	a. Pelaksana
PT. Anugerah Sawit Inti Harapan (ASIH)
b. Pengawas
Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala, Dinas Sosial dan Tenaga Kerja, Dinas Perindustrian dan perdagangan Kab. Barito Kuala 
c.  Pelaporan
Bupati Barito Kuala Up. Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala

	-

	
	Sikap dan Persepsi Masyarakat

	· Kekhawatiran tidak diterima menjadi tenaga kerja di perusahaan karena kualifikasi tingkat pendidikan yang dimiliki
· Munculnya eksodus tenaga kerja dari luar secara besar-besaran
	· Mengumumkan rencana penerimaan tenaga kerja untuk kegiatan di perkebunan secara terbuka ke desa-desa dalam wilayah studi
· Mengutamakan tenaga kerja lokal dalam penerimaan tenaga kerja di perkebunan kelapa sawit.
· Melakukan pengembangan SDM dengan jalan memberikan pendidikan/pelatihan terhadap tenaga kerja dibidang perkebunan kelapa sawit.

	Desa Tanggul Rejo, Beringin Kencana, Sekata Baru 
	Mulai dilaksanakan sejak kegiatan rekruetmen tenaga kerja  berlangsung

	Pengumpulan data sekunder dari perusahaan serta wawancara dengan responden tenaga kerja yang berasal dari masyarakat setempat dengan menggunakan kuesioner
	Desa Tanggul Rejo, Beringin Kencana, Sekata Baru 
	Satu kali selama masa penerimaan dan  pengerahan sumberdaya manusia
	a. Pelaksana
PT. Anugerah Sawit Inti Harapan (ASIH)

b. Pengawas
Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala, Dinas Sosial dan Tenaga Kerja, Dinas Kesbanglinmas Kab. Barito Kuala 
c.  Pelaporan
Bupati Barito Kuala Up. Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala

	

	
	Kesehatan Masyarakat
	· Perubahan jumlah, jenis penyakit dan angka kesakitan yang terjadi dibandingkan rona awal.
	· Melakukan seleksi yang ketat terhadap kesehatan pelamar, terutama bagi penderita-penderita yang bersifat carrier dengan cara memberlakukan syarat kesehatan yang diperoleh dari dokter pemerintah dalam penerimaan karyawan (medical check up)
· Diagnosa dini dan pengobatan yang tepat terhadap penderita penyakit dan carrier.
· Indoor Residu Spraying (IRS) yaitu dengan penyemprotan rumah penduduk.

	Desa Tanggul Rejo, Beringin Kencana, Sekata Baru 
	Selama pelaksanaan penerimaan dan pengerahan sumberdaya manusia

	1. Pengambilan data primer dilakukan dengan wawancara (interview) menggunakan kuisioner terhadap masyarakat, 
1. Pengambilan darah untuk klinis malaria 
1. Survei nyamuk (entomologi) 
Pengambilan data sekunder diperoleh dari Puskesmas terdekat, selanjutnya dibandingkan dengan kondisi rona awal.
	Desa Tanggul Rejo, Beringin Kencana, Sekata Baru 
	Selama mulai tahap konstruksi berlanjut ke tahap operasi dengan frekuensi setiap 6 bulan sekali
	a. Pelaksana
PT. Anugerah Sawit Inti Harapan (ASIH)

b. Pengawas
Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala, Dinas Kesehatan, Dinas Perindag Kab. Barito Kuala 
c.  Pelaporan
Bupati Barito Kuala Up. Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala
	

	Pembukaan lahan

	Hidrologi 
	Perubahan pergerakan air larian dan debit pada saluran serta sediment yang terjadi dibandingkan dengan rona awal.

	· Pembuatan parit/polder di sekeliling areal kebun, dengan sistem buka-tutup untuk keperluan pengaturan air.
· Melakukan pembersihan lahan sesuai dengan keperluan dan kemajuan kegiatan.
· Melakukan pembukaan  lahan secara bertahap.  Bukaan lahan hanya dilakukan dengan luasan yang betul-betul diperlukan saja dengan menerapkan sistem blok tanam.
	Pengelolaan dilakukan pada areal perkebunan  dan lingkungan sekitarnya
	Pengelolaan dilakukan selama tahap konstruksi berlangsung terutama pada kegiatan Pembukaan Lahan dan dilanjutkan pada tahap operasi

	Pengukuran langsung dilapangan terhadap laju aliran air permukaan, sedangkan kandungan untuk sedimentasi dilakukan dengan pengambilan sampel dilapangan atau analisa laboratorium. Analisis data akan dibandingkan dengan kondisi hidrologi pada saat rona awal.
Pergerakan air permukaan, perubahan aliran permukaan dan debit air sungai diukur langsung di lapangan.
Sedimentasi diukur dengan analisa di laboratorium terhadap contoh air yang diambil dilapangan

	Dilakukan pada areal perkebunan  dan lingkungan sekitarnya
	ketika  kegiatan pembukaan lahan dimulai dan selama 3 bulan  akan dilakukan pemantauan serta dilanjutkan pada  tahap pengoperasian perkebunan kelapa sawit
	a. Pelaksana
PT. Anugerah Sawit Inti Harapan (ASIH)

b. Pengawas
Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala, Dinas Kimpraswil Kab. Barito Kuala 
c.  Pelaporan
Bupati Barito Kuala Up. Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala

	

	
	Kualitas Air

	· Peraturan Gubernur Kalsel No. 05 tahun 2007 tentang Baku Muru dan Peruntukan Air sungai di Kalimantan Selatan.
· PP RI No. 82 tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran air (Kelas II)
· Permenkes RI No. 416/MENKES/Per/IX/1990.
	· Dampak kegiatan pembersihan lahan untuk perkebunan kelapa sawit terhadap kualitas air pada dasarnya merupakan dampak turunan dari dampak kualitas tanah.  Oleh karena itu upaya pengelolaan lingkungan terhadap kualitas air dilakukan secara terintegrasi dengan upaya pengelolaan lingkungan terhadap kualitas tanah.
· Mengendalikan dan membatasi atau meminimalkan lahan bukaan sesuai dengan keperluan.  Pembersihan lahan dan penanaman hanya dilakukan pada area yang memang memerlukan pembersihan dengan menerapkan sistem blok-blok unit kegiatan secara efisien.

	Tapak proyek, daerah sekitar kegiatan perkebunan kelapa sawit PT. Anugerah Sawit Inti Harapan (ASIH)
	Selama kegiatan pembukaan lahan

	Pengamatan dan pengukuran langsung  parameter TSS dan TDS serta kekeruhan air disekitar pembukaan perkebunan kelapa sawit serta sekitar tapak proyek  kemudian pengambilan sampel air untuk dianalisa dilaboratorium
	Tapak proyek, daerah sekitar kegiatan perkebunan kelapa sawit PT. Anugerah Sawit Inti Harapan (ASIH)
	selama kegiatan pembukaan lahan, minimal satu kali

	a. Pelaksana
PT. Anugerah Sawit Inti Harapan (ASIH)

b. Pengawas
Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala, Dinas kesehatan, Dinas Perikanan dan Kelautan Kab. Barito Kuala 
c.  Pelaporan
Bupati Barito Kuala Up. Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala

	

	
	Biologi Terrestrial

	· Penurunan keragaman jenis vegetasi
· Berkurang atau hilangnya habitat satwa

	· Tetap mempertahankan beberapa kawasan berhutan di sekeliling batas arealselebar 50 m sebagai tempat hidup satwa dan untuk tujuan konservasi lahan, serta mencegah semakin menurunnya keragaman jenis.  Kawasan yang tetap dipertahankan terutama yang berdekatan dengan sungai atau sumber-sumber air lainnya. 
· Tidak melakukan penebangan pohon-pohon yang diketahui berguna sebagai tempat hidup satwa, khususnya aves.
· Membangun kawasan ruang terbuka hijau di sekitar perkebunan, bangunan, bantaran kanal dan turus jalan angkutan. 
	Seluruh area yang terganggu oleh aktivitas pembukaan lahan untuk pengembangan kelapa sawit dan kawasan yang berdekatan dengan daerah aliran sungai, bangunan dan turus jalan
	Selama pelaksanaan pembukaan lahan

	Melaksanakan survei terhadap keragaman jenis vegetasi endemik daerah tersebut.
Menilai perkembangan suksesi dan kestabilan ekologis dari keanekaragaman jenis flora
	Seluruh area yang terganggu oleh aktivitas pembukaan lahan untuk pengembangan kelapa sawit dan kawasan yang berdekatan dengan daerah aliran sungai, bangunan dan turus jalan
	Setelah selesai tahap pembukaan lahan, Konstruksi bangunan, sarana/prasarana dan mobilisasi peralatan
	a. Pelaksana
PT. Anugerah Sawit Inti Harapan (ASIH)

b. Pengawas
Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala, Dinas Hutbun Kab. Barito Kuala 
c.  Pelaporan
Bupati Barito Kuala Up. Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala

	

	
	Satwa liar
	· Berkurang atau hilangnya habitat satwa langka dan dilindungi
· Migrasinya beberapa satwa liar yang akan menjadi hama pengganggu ke pemukiman penduduk, khususnya areal pertanian
	· Tetap mempertahankan beberapa kawasan berhutan sebagai tempat hidup satwa dan untuk tujuan konservasi lahan, serta mencegah semakin menurunnya keragaman jenis.  Kawasan yang tetap dipertahankan terutama yang berdekatan dengan sungai atau sumber-sumber air lainnya. 
· Tidak melakukan penebangan pohon-pohon yang diketahui berguna sebagai tempat hidup beberapa jenis aves.
· Membangun kawasan ruang terbuka hijau di sekitar perkebunan, bangunan, bantaran kanal dan turus jalan angkutan. 

	Seluruh area yang terganggu oleh aktivitas pembukaan lahan untuk pengembangan kelapa sawit dan kawasan yang berdekatan dengan daerah aliran sungai, bangunan dan turus jalan angkutan
	Selama pelaksanaan pembukaan lahan

	Melaksanakan survei terhadap keragaman jenis vegetasi dan satwa-satwa endemik daerah tersebut.  Menilai perkembangan suksesi dan kestabilan ekologis dari keanekaragaman jenis flora
	Seluruh area yang terganggu oleh aktivitas pembukaan lahan untuk pengembangan kelapa sawit dan kawasan yang berdekatan dengan daerah aliran sungai, bangunan dan turus jalan angkutan
	Selama  pembukaan lahan dan dilaksanakan satu kali selama pembukaan lahan
	a. Pelaksana
PT. Anugerah Sawit Inti Harapan (ASIH)

b. Pengawas
Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala, Dinas Hutbun Kab. Barito Kuala 
c.  Pelaporan
Bupati Barito Kuala Up. Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala

	

	
	Sosial Ekonomi
	· Jumlah masyarakat lokal yang dapat diterima bekerja sebagai tenaga kerja dalam kegiatan pembukaan lahan.
· Peningkatan pendapatan masyarakat yang terlibat langsung dalam kegiatan pembukaan lahan.
	· Mengumumkan rencana penerimaan tenaga kerja untuk kegiatan pembukaan lahan ke desa-desa dalam wilayah studi
· Mengutamakan tenaga kerja lokal terutama untuk kegiatan pembukaan lahan.
· Membayarkan upah sesuai dengan ketentuan yang berlaku

	Desa Tanggul Rejo, Beringin Kencana, Sekata Baru 
	Selama pelaksanaan pembukaan lahan

	Pengumpulan data sekunder dari perusahaan serta wawancara dengan responden tenaga kerja yang berasal dari masyarakat setempat dengan menggunakan kuesioner

	Desa Tanggul Rejo, Beringin Kencana, Sekata Baru 
	Satu kali selama pembukaan lahan
	a. Pelaksana
PT. Anugerah Sawit Inti Harapan (ASIH)

b. Pengawas
Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala, Dinas Sosial dan Tenaga Kerja, Dinas Hutbun Kab. Barito Kuala 
c.  Pelaporan
Bupati Barito Kuala Up. Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala





	

	Konstruksi bangunan, sarana /prasrana dan mobilisasi peralatan
	Kualitas Udara
	· Kadar debu dan gas kimia udara ambien menurut Peraturan Pemerintah Nomor 41 tahun 1999 tentang Pengendalian Pencemaran Udara. BMUAN sebesar 230 gr/m3.

	· Pembuatan barrier hidup melalui penanaman tanaman penghijauan di sekitar jalan akses atau mempertahankan vegetasi si sisi jalan akses setebal minimal 20 meter. 
· Melakukan penyiraman pada areal jalan yang kering tiap interval 30 menit. 
· Mengatur periode waktu keberangkatan antar angkutan untuk menghindari iring-iringan armada (konvoi) di jalan.
· Membatasi kecepatan angkutan untuk menghindari dispersi debu secara berlebihan. (maksimal 40 km/jam)

	Jalan akses (acces road) yang dilalui kendaraan angkut.
	Selama tahap konstruksi 


	Pengambilan sampel debu ambien dengan alat HVS-500 dengan metode filtrasi. Sampel debu dianalisis di laboratorium dengan metode gravimetrik. Hasil perhitungan dibandingkan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 41 tahun 1999 tentang Pengendalian Pencemaran Udara
	Jalan akses (acces road) yang dilalui kendaraan angkut.
	Selama pekerjaan konstruksi bangunan, sarana/prasarana dan mobilisasi peralatan dengan frekuensi 6 bulan sekali

	a. Pelaksana
PT. Anugerah Sawit Inti Harapan (ASIH)

b. Pengawas
Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala, Dinkes Dishubinfokom Kab. Barito Kuala 
c.  Pelaporan
Bupati Barito Kuala Up. Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala

	

	
	Kebisingan

	Tingkat kebisingan lingkungan menurut Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor KEP-48/MenLH/XI/1996 tahun 1996 tentang Baku Tingkat Kebisingan.

	· Membatasi kecepatan kendaraan pengangkut peralatan terutama pada jalur jalan yang melintasi pemukiman penduduk.
· Mengatur agar tidak terjad konvoi kendaraan pengangkut peralatan.

	Sepanjang jalan akses (acces road)
	Selama tahap konstruksi yaitu selama periode mobilisasi peralatan

	Pengukuran tingkat kebisingan menggunakan alat continuous recording sound level meter, yaitu Noise Logging Dosimeter Merk Quest Type M-28. Hasil pengukuran dihitung ke dalam Level equivalent lalu dibandingkan dengan Baku Tingkat Kebisingan menurut Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor KEP-48/MenLH/XI/1996 tahun 1996

	Sepanjang jalan akses (acces road)
	Selama tahap konstruksi yaitu selama periode pengangkutan peralatan dengan frekuensi 1 kali
	a. Pelaksana
PT. Anugerah Sawit Inti Harapan (ASIH)

b. Pengawas
Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala, Dinkes, Dishubinfokom Kab. Barito Kuala 
c.  Pelaporan
Bupati Barito Kuala Up. Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala

	

	
	Tanah 
	· Tingkat kemasaman tanah (pH tanah)
· Konsentrasi unsur-unsur yang meracun bagi tanaman seperti aluminium dan besi (Fe2+)
· Kondisi pertumbuhan tanaman
	· Membuat bodi jalan dengan mengambil tanah di sekitarnya tidak melebihi kedalaman lapisan pirit, sehingga lapisan pirit tidak terangkat ke permukaan tanah.
· Membuat saluran drainase/kanal dengan kedalaman tidak melebihi kedalaman lapisan pirit, sehingga lapisan pirit selalu berada dalam kondisi reduktif.

	Lahan sekitar jalan dan kanal/saluran drainase.
	Pengelolaan dampak dilakukan pada saat kegiatan pembuatan jalan dan kanal/saluran drainase (tahap konstruksi).

	Pengumpulan data aktual di lapangan melalui: (a) pengambilan contoh tanah di lapang, (b) analisis contoh tanah di laboratorium
	Lahan sekitar jalan dan kanal/saluran drainase.
	Pemantauan tanah dilakukan setiap 6 bulan selama tahap operasi

	a. Pelaksana
PT. Anugerah Sawit Inti Harapan (ASIH)

b. Pengawas
Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala, Dinas Hutbun  Kab. Barito Kuala 
c.  Pelaporan
Bupati Barito Kuala Up. Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala
	

	
	Hidrologi

	· Perubahan bentang alam dan perubahan pergerakan air larian dibandingkan              dengan rona awal
· Perubahan laju aliran  dan volume buangan air hujan
	· Meminimalkan luas lahan untuk areal pembangunan sarana dan prasarana dengan bangunan permanen. 
· Penempatan dan penataan bangunan  jangan pada daerah yang produktif.
· Mengupayakan bangunan sarana dan prasarana terutama bangunan kantor, mess dan rumah dengan konstruksi panggung.
· Pembuatan drainase jalan raya.
· Pembuatan gorong-gorong atau jembatan pada daerah cekungan air yang dilewati trace jalan
· Pencegahan masuknya partikel tanah tererosi ke badan air dengan cara membuat parit-parit/saluran perkebunan dan penjebak sedimen, untuk ditampung dan diolah di kolam pengendapan.
· Membuat pintu-pintu air untuk menjaga keseimbangan air dan menjaga salinitas air  laut yang masuk pada saat pasang kedaerah pertanian penduduk 
	Lahan sekitar jalan dan kanal/saluran drainase
	Selama pelaksanaan konstruksi bangunan, sarana/prasarana dan mobilisasi peralatan.

	· Pergerakan air permukaan, perubahan aliran permukaan dan debit air sungai  diukur langsung di lapangan.
· Sedimentasi diukur dengan analisa di laboratorium terhadap contoh air yang diambil dilapangan

	Lahan sekitar jalan dan kanal/saluran drainase
	Setiap 3 bulan sampai kegiatan pembangunan sarana dan prasarana dapat dinyatakan selesai dan pemantauan juga dilakukan pada tahap operasi perkebunann kelapa sawit sebagai akibat dampak lanjutan
	a. Pelaksana
PT. Anugerah Sawit Inti Harapan (ASIH)

b. Pengawas
Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala, Dinas Hutbun, Kimpraswil Kab. Barito Kuala 
c.  Pelaporan
Bupati Barito Kuala Up. Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala

	

	
	Biota Terrestrial

	· Kesuburan tanah menurun akibat pembukaan lahan
· Penurunan keragaman jenis vegetasi
· Berkurang atau hilangnya habitat satwa

	· Tetap mempertahankan beberapa kawasan berhutan sebagai tempat hidup satwa dan untuk tujuan konservasi lahan, serta mencegah semakin menurunnya keragaman jenis.  Kawasan yang tetap dipertahankan terutama yang berdekatan dengan sungai atau sumber-sumber air lainnya. 
· Tidak melakukan penebangan pohon-pohon yang diketahui berguna sebagai tempat hidup satwa, khususnya aves.
· Membangun kawasan ruang terbuka hijau di sekitar perkebunan, bangunan, bantaran kanal dan turus jalan angkutan. 

	Seluruh area yang terganggu oleh aktivitas pembukaan lahan untuk pengembangan kelapa sawit dan kawasan yang berdekatan dengan daerah aliran sungai, bangunan dan turus jalan
	Selama pelaksanaan konstruksi bangunan, sarana/prasarana dan mobilisasi peralatan.

	Melaksanakan survei terhadap keragaman jenis vegetasi endemik daerah tersebut; Menilai perkembangan suksesi dan kestabilan ekologis dari keanekaragaman jenis flora
	Seluruh area yang terganggu oleh aktivitas pembukaan lahan untuk pengembangan kelapa sawit dan kawasan yang berdekatan dengan daerah aliran sungai, bangunan dan turus jalan
	Setelah selesai tahap pembukaan lahan, Konstruksi bangunan, sarana/prasarana dan mobilisasi peralatan
	a. Pelaksana
PT. Anugerah Sawit Inti Harapan (ASIH)

b. Pengawas
Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala, Dinas Hutbun Kab. Barito Kuala 
c.  Pelaporan
Bupati Barito Kuala Up. Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala

	

	
	Satwa Liar
	· Berkurang atau hilangnya habitat satwa langka dan dilindungi
· Migrasinya beberapa satwa liar yang akan menjadi hama pengganggu ke pemukiman penduduk, khususnya areal pertanian

	· Tetap mempertahankan beberapa kawasan berhutan sebagai tempat hidup satwa dan untuk tujuan konservasi lahan, serta mencegah semakin menurunnya keragaman jenis.  Kawasan yang tetap dipertahankan terutama yang berdekatan dengan sungai atau sumber-sumber air lainnya. 
· Tidak melakukan penebangan pohon-pohon yang diketahui berguna sebagai tempat hidup beberapa jenis aves.
· Membangun kawasan ruang terbuka hijau di sekitar perkebunan, bangunan, bantaran kanal dan turus jalan angkutan. 

	Seluruh area yang terganggu oleh aktivitas pembukaan lahan untuk pengembangan kelapa sawit dan kawasan yang berdekatan dengan daerah aliran sungai, bangunan dan turus jalan angkutan
	Selama pelaksanaan konstruksi bangunan, sarana/prasarana dan mobilisasi peralatan
	Melaksanakan survei terhadap keragaman jenis vegetasi dan satwa-satwa endemik daerah tersebut.  Menilai perkembangan suksesi dan kestabilan ekologis dari keanekaragaman jenis flora
	Seluruh area yang terganggu oleh aktivitas pembukaan lahan untuk pengembangan kelapa sawit dan kawasan yang berdekatan dengan daerah aliran sungai, bangunan dan turus jalan angkutan
	Selama  kegiatan konstruksi bangunan, sarana/prasarana dan mobilitas peralatan dan dilaksanakan satu kali selama kegiatan tersebut
	a. Pelaksana
PT. Anugerah Sawit Inti Harapan (ASIH)

b. Pengawas
Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala, Dinas Hutbun Kab. Barito Kuala 
c.  Pelaporan
Bupati Barito Kuala Up. Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala

	

	Pembibitan Kelapa Sawit
	Sosial Ekonomi
	· Jumlah masyarakat lokal yang dapat diterima bekerja sebagai tenaga kerja dalam kegiatan pembibitan kelapa sawit.
· Peningkatan pendapatan masyarakat yang terlibat langsung dalam kegiatan pembibitan kelapa sawit.

	· Mengutamakan tenaga kerja lokal terutama untuk kegiatan pembibitan kelapa sawit
· Membayarkan upah sesuai dengan ketentuan yang berlaku













	Desa Tanggul Rejo, Beringin Kencana, Sekata Baru Kecamatan Tabunganen
dan Tamban Kabupaten Barito Kuala
	Pengumuman dilaksanakan dua minggu sebelum kegiatan pembukaan lahan dilaksanakan

	Pengumpulan data sekunder dari perusahaan serta wawancara dengan responden tenaga kerja lokal dengan menggunakan kuesioner

	Desa Tanggul Rejo, Beringin Kencana, Sekata Baru Kecamatan Tabunganen
dan Tamban Kabupaten Barito Kuala
	Satu kali selama masa pembibitan kelapa sawit dilakukan
	a. Pelaksana
PT. Anugerah Sawit Inti Harapan (ASIH)

b. Pengawas
Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala, Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kab. Barito Kuala 
c.  Pelaporan
Bupati Barito Kuala Up. Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala

	

	
	Sikap dan Persepsi Masyarakat
	· Sikap dan persepsi positif masyarakat yang berkembang karena terserapnya mereka sebagai tenaga kerja dalam kegiatan pembibitan kelapa sawit
	· Pengelolaan yang dilakukan adalah pengelolaan terhadap dampak primernya, yaitu mengutamakan tenaga kerja lokal dalam kegiatan pembibitan di perkebunan kelapa sawit
	Desa Tanggul Rejo, Beringin Kencana, Sekata Baru Kecamatan Tabunganen
dan Tamban Kabupaten Barito Kuala
	Dilaksanakan satu bulan sebelum kegiatan penerimaan tenaga untuk pembibitan kelapa sawit dilakukan
	Pengumpulan data primer melalui wawancara dengan responden tenaga kerja lokal dan masyarakat dengan menggunakan kuesioner
	Desa Tanggul Rejo, Beringin Kencana, Sekata Baru Kecamatan Tabunganen
dan Tamban Kabupaten Barito Kuala
	Setiap 6 bulan sekali selama kegiatan pembibitan dilakukan
	c. Pelaksana
PT. Anugerah Sawit Inti Harapan (ASIH)

d. Pengawas
Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala, Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kab. Barito Kuala 
c.  Pelaporan
Bupati Barito Kuala Up. Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala
	

	Pengadaan lahan untuk pembibitan
	Sikap dan Persepsi Masyarakat

	Sikap dan persepsi positif masyarakat yang berkembang karena terserapnya mereka sebagai tenaga kerja dalam kegiatan pembibitan kelapa sawit.
	Pengelolaan yang dilakukan adalah pengelolaan terhadap dampak primernya, yaitu mengutamakan tenaga kerja lokal dalam kegiatan pembibitan di perkebunan kelapa sawit.

	Tapak proyek, daerah sekitar kegiatan perkebunan kelapa sawit PT. Anugerah Sawit Inti Harapan (ASIH)
	Dilaksanakan satu bulan sebelum kegiatan penerimaan tenaga untuk pembibitan kelapa sawit dilakukan.

	Pengumpulan data primer melalui wawancara dengan responden tenaga kerja lokal dan masyarakat dengan menggunakan kuesioner
	Tapak proyek, daerah sekitar kegiatan perkebunan kelapa sawit PT. Anugerah Sawit Inti Harapan (ASIH)
	Setiap 6 bulan sekali selama kegiatan pembibitan dilakukan
	a. Pelaksana
PT. Anugerah Sawit Inti Harapan (ASIH)

b. Pengawas
Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala, Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kab. Barito Kuala 
c.  Pelaporan
Bupati Barito Kuala Up. Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala
	

	Penanaman Kelapa Sawit dan cover crop
	Kualitas Air
	· Peraturan Gubernur Kalsel No. 05 tahun 2007 tentang Peruntukan dan Baku Mutu Air Sungai di Kalimantan Selatan.
· PP RI No. 82 tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran air (Kelas II)
· Permenkes RI No. 416/MENKES/Per/IX/1990 tentang Syarat-syarat dan Pengawasan Kualitas Air.
	· Dampak kegiatan pembersihan lahan untuk perkebunan kelapa sawit terhadap kualitas air pada dasarnya merupakan dampak turunan dari dampak kualitas tanah.  Oleh karena itu upaya pengelolaan lingkungan terhadap kualitas air dilakukan secara terintegrasi dengan upaya pengelolaan lingkungan terhadap kualitas tanah.
· Mengendalikan dan membatasi atau meminimalkan lahan bukaan sesuai dengan keperluan.  Pembersihan lahan dan penanaman hanya dilakukan pada area yang memang memerlukan pembersihan dengan menerapkan sistem blok-blok unit kegiatan secara efisien.

	Tapak proyek, daerah sekitar kegiatan perkebunan kelapa sawit PT. Anugerah Sawit Inti Harapan (ASIH)
	Selama kegiatan penanaman kelapa sawit dan cover crop

	Pengamatan dan pengukuran langsung  parameter residu pestisida kemudian untuk dianalisa dilaboratorium
	Tapak proyek, daerah sekitar kegiatan perkebunan kelapa sawit PT. Anugerah Sawit Inti Harapan (ASIH)
	Pemantauan dilakukan selama kegiatan penanaman kelapa sawit dan cover crop, minimal satu kali dan dilanjutkan 6 bulan sekali sekala tahap operasi
	a. Pelaksana
PT. Anugerah Sawit Inti Harapan (ASIH)

b. Pengawas
Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala, Dinas Kesehatan Kab. Barito Kuala 
c.  Pelaporan
Bupati Barito Kuala Up. Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala









	

	
	Sosial Ekonomi 
	· Jumlah masyarakat lokal yang dapat diterima bekerja sebagai tenaga kerja (harian tetap atau harian lepas) dalam kegiatan penanaman kelapa sawit dan cover crop.
· Peningkatan pendapatan masyarakat yang terlibat langsung dalam kegiatan penanaman kelapa sawit dan cover crop.

	· Mengutamakan tenaga kerja lokal terutama untuk kegiatan pembibitan kelapa sawit
· Membayarkan upah sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

	Desa Tanggul Rejo, Beringin Kencana, Sekata Baru Kecamatan Tabunganen
dan Tamban Kabupaten Barito Kuala
	Pengumuman dilaksanakan satu bulan sebelum kegiatan pembukaan lahan dilaksanakan.


	Pengumpulan data sekunder dari perusahaan serta wawancara dengan responden tenaga kerja lokal dengan menggunakan kuesioner

	Desa Tanggul Rejo, Beringin Kencana, Sekata Baru Kecamatan Tabunganen
dan Tamban Kabupaten Barito Kuala
	Satu kali selama masa penanaman kelapa sawit dan cover crop dilakukan
	a. Pelaksana
PT. Anugerah Sawit Inti Harapan (ASIH)

b. Pengawas
Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala, Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kab. Barito Kuala 
c.  Pelaporan
Bupati Barito Kuala Up. Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala

	

	
	Sikap dan Persepsi Masyarakat

	Sikap positif masyarakat yang berkembang karena terserapnya mereka sebagai tenaga kerja dalam kegiatan penamanan kelapa sawit dan cover crop.

	Pengelolaan yang dilakukan adalah pengelolaan terhadap dampak primernya, yaitu mengutamakan tenaga kerja lokal dalam kegiatan penanaman di perkebunan kelapa sawit.

	Desa Tanggul Rejo, Beringin Kencana, Sekata Baru Kecamatan Tabunganen
dan Tamban Kabupaten Barito Kuala
	Dilaksanakan satu bulan sebelum kegiatan penerimaan tenaga untuk penanaman kelapa sawit dan cover crop dilakukan
	Pengumpulan data primer melalui wawancara dengan responden tenaga kerja lokal dan masyarakat dengan menggunakan kuesioner
	Desa Tanggul Rejo, Beringin Kencana, Sekata Baru Kecamatan Tabunganen
dan Tamban Kabupaten Barito Kuala
	Setiap 6 bulan sekali selama kegiatan penanaman kelapa sawit dan cover crop dilakukan
	a. Pelaksana
PT. Anugerah Sawit Inti Harapan (ASIH)

b. Pengawas
Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala, Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kab. Barito Kuala 
c.  Pelaporan
Bupati Barito Kuala Up. Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala
	

	Pemeliharaan Tanaman Belum Menghasilkan (TBM)
	Kualitas Air

	· Peraturan Gubernur Kalsel No. 05 tahun 2007 tentang Peruntukan dan Baku Mutu Air Sungai di Kalimantan Selatan.
· PP RI No. 82 tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran air (Kelas II)
· Permenkes RI No. 416/MENKES/Per/IX/1990 tentang Syarat-syarat dan Pengawasan Kualitas Air.

	· Penggunaan pestisida sesuai dengan dosis anjuran, agar tidak melebihi ambang batas.
· Upaya pengelolaan lingkungan terhadap kualitas air dilakukan secara terintegrasi dengan upaya pengelolaan lingkungan terhadap kualitas tanah.

	Tapak proyek, daerah sekitar kegiatan perkebunan kelapa sawit PT. Anugerah Sawit Inti Harapan (ASIH)
	Selama kegiatan pemeliharaan TBM

	Pengamatan dan pengukuran langsung  parameter residu pestisida kemudian untuk dianalisa dilaboratorium
	Tapak proyek, daerah sekitar kegiatan perkebunan kelapa sawit PT. Anugerah Sawit Inti Harapan (ASIH)
	selama kegiatan pemeliharaan TBM, minimal satu kali dan dilanjutkan 6 bulan sekali selama tahap operasi
	a. Pelaksana
PT. Anugerah Sawit Inti Harapan (ASIH)

b. Pengawas
Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala, Dinas Kesehatan, Dinas Pertanian Kab. Barito Kuala 
c.  Pelaporan
Bupati Barito Kuala Up. Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala

	

	
	Sosial Ekonomi
	· Jumlah masyarakat lokal yang dapat diterima bekerja sebagai tenaga kerja (harian tetap atau harian lepas) dalam kegiatan pemeliharaan TBM.
· Peningkatan pendapatan masyarakat yang terlibat langsung dalam kegiatan kegiatan pemeliharaan TBM

	· Mengumumkan rencana penerimaan tenaga kerja untuk kegiatan di perkebunan secara terbuka ke desa-desa dalam wilayah studi
· Mengutamakan tenaga kerja lokal dalam penerimaan tenaga kerja di perkebunan kelapa sawit terutama untuk kegiatan pemeliharaan TBM
· Membayarkan upah sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

	Desa Tanggul Rejo, Beringin Kencana, Sekata Baru Kecamatan Tabunganen
dan Tamban Kabupaten Barito Kuala
	Pengumuman dilaksanakan satu bulan sebelum kegiatan pembukaan lahan dilaksanakan.

	Pengumpulan data sekunder dari perusahaan serta wawancara dengan responden tenaga kerja lokal dengan menggunakan kuesioner

	Desa Tanggul Rejo, Beringin Kencana, Sekata Baru Kecamatan Tabunganen
dan Tamban Kabupaten Barito Kuala
	Setiap 6 bulan sekali selama kegiatan pemeliharaan TBM dan berlanjut sampai tahap operasi
	a. Pelaksana
PT. Anugerah Sawit Inti Harapan (ASIH)

b. Pengawas
Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala, Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kab. Barito Kuala 
c.  Pelaporan
Bupati Barito Kuala Up. Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala

	

	
	Sikap dan Persepsi Masyarakat

	· Sikap positif masyarakat yang berkembang karena terserapnya mereka sebagai tenaga kerja dalam kegiatan pemeliharaan TBM
· Berkembangnya sikap dan persepsi negatif karena kekhawatiran akan bahaya residu pupuk anorganik dan pestisida yang masuk melalui aliran air hujan ke sungai

	· Mengutamakan tenaga kerja lokal dalam kegiatan pemeliharaan TBM di perkebunan kelapa sawit.
· Membuat kolam-kolam pengendap sebagai perangkap untuk menampung air larian jika terjadi hujan (run off), sebelum memasuki sungai atau anak sungai

	Desa Tanggul Rejo, Beringin Kencana, Sekata Baru Kecamatan Tabunganen
dan Tamban Kabupaten Barito Kuala
	Dilaksanakan satu bulan sebelum kegiatan penerimaan tenaga untuk pemeliharaan TBM dilakukan, sedangkan pembuatan kolam-kolam pengendap dilaksanakan sebelum kegiatan pemeliharaan TBM dilaksanakan.

	Pengumpulan data primer melalui wawancara dengan responden tenaga kerja lokal dan masyarakat dengan menggunakan kuesioner
	Desa Tanggul Rejo, Beringin Kencana, Sekata Baru Kecamatan Tabunganen
dan Tamban Kabupaten Barito Kuala
	Pemantauan dilakukan selama kegiatan pemeliharaan TM frekuensi 6 bulan sekali
	a. Pelaksana
PT. Anugerah Sawit Inti Harapan (ASIH)

b. Pengawas
Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala, Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kab. Barito Kuala 
c.  Pelaporan
Bupati Barito Kuala Up. Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala

	

	Tahap Operasional

	Pemeliharaan Tanaman Menghasilkan (TM)
	Kualitas Air
	· Peraturan Gubernur Kalsel No. 05 tahun 2007 tentang Peruntukan dan Baku Mutu Air Sungai di Kalimantan Selatan.
· PP RI No. 82 tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran air (Kelas II)
· Permenkes RI No. 416/MENKES/Per/IX/1990 tentang Syarat-syarat dan Pengawasan Kualitas Air.
.
	· Upaya pengelolaan lingkungan terhadap kualitas air dilakukan secara terintegrasi dengan upaya pengelolaan lingkungan terhadap kualitas tanah.
· Penggunaan pestisida sesuai dengan dosis anjuran, untuk menghindari ledakan hama dan pencemaran air yang akan mengakibatkan menurunnya kualitas air.

	Tapak proyek, daerah sekitar kegiatan perkebunan kelapa sawit PT. Anugerah Sawit Inti Harapan (ASIH)
	Selama kegiatan pemeliharaan TM

	Pengamatan dan pengukuran langsung  parameter residu pestisida kemudian dianalisa dilaboratorium
	Tapak proyek, daerah sekitar kegiatan perkebunan kelapa sawit PT. Anugerah Sawit Inti Harapan (ASIH)
	Pemantauan dilakukan selama kegiatan pemeliharaan TM frekuensi 6 bulan sekali
	a. Pelaksana
PT. Anugerah Sawit Inti Harapan (ASIH)

b. Pengawas
Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala, Dinas Perikanan dan Kelautan Kab. Barito Kuala 
c.  Pelaporan
Bupati Barito Kuala Up. Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala

	-

	
	Sosial Ekonomi
	· Jumlah masyarakat lokal yang dapat diterima bekerja sebagai tenaga kerja (harian tetap atau harian lepas) dalam kegiatan pemeliharaan TM.
· Peningkatan pendapatan masyarakat yang terlibat langsung dalam kegiatan kegiatan pemeliharaan TM.

	· Mengumumkan rencana penerimaan tenaga kerja untuk kegiatan di perkebunan secara terbuka ke desa-desa dalam wilayah studi
· Mengutamakan tenaga kerja lokal dalam penerimaan tenaga kerja di perkebunan kelapa sawit terutama untuk kegiatan pemeliharaan TM
· Membayarkan upah sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

	Desa Tanggul Rejo, Beringin Kencana, Sekata Baru Kecamatan Tabunganen
dan Tamban Kabupaten Barito Kuala
	Pengumuman satu bulan sebelum kegiatan penerimaan tenaga untuk pemeliharaan TM dilakukan.

	Pengumpulan data sekunder dari perusahaan serta wawancara dengan responden tenaga kerja lokal dengan menggunakan kuesioner

	Desa Tanggul Rejo, Beringin Kencana, Sekata Baru Kecamatan Tabunganen
dan Tamban Kabupaten Barito Kuala
	Setiap 6 bulan sekali selama operasi
	a. Pelaksana
PT. Anugerah Sawit Inti Harapan (ASIH)

b. Pengawas
Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala, Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kab. Barito Kuala 
c.  Pelaporan
Bupati Barito Kuala Up. Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala

	

	
	Sikap dan Persepsi Masyarakat

	· Sikap positif masyarakat yang berkembang karena terserapnya mereka sebagai tenaga kerja dalam kegiatan pemeliharaan TM.
· Berkembangnya sikap dan persepsi negatif karena kekhawatiran akan bahaya residu pupuk anorganik dan pestisida yang masuk melalui aliran air hujan ke sungai akibat kegiatan pemeliharaan TM

	· Mengutamakan tenaga kerja lokal dalam kegiatan pemeliharaan TM di perkebunan kelapa sawit.
· Membuat kolam-kolam pengendap sebagai perangkap untuk menampung air larian jika terjadi hujan (run off), sebelum memasuki sungai atau anak sungai

	Desa Tanggul Rejo, Beringin Kencana, Sekata Baru Kecamatan Tabunganen
dan Tamban Kabupaten Barito Kuala.

Daerah-daerah rendah di sekitar sempadan sungai atau anak sungai.
	Dilaksanakan satu bulan sebelum kegiatan penerimaan tenaga untuk pemeliharaan TM dilakukan, sedangkan pembuatan kolam-kolam pengendap dilaksanakan sebelum kegiatan pemeliharaan TM dilaksanakan.


	Pengumpulan data primer melalui wawancara dengan responden tenaga kerja lokal dan masyarakat dengan menggunakan kuesioner.
	Desa Tanggul Rejo, Beringin Kencana, Sekata Baru Kecamatan Tabunganen
dan Tamban Kabupaten Barito Kuala.

Daerah-daerah rendah di sekitar sempadan sungai atau anak sungai.
	Setiap 6 bulan sekali selama kegiatan pemeliharaan TM dan berlanjut sampai tahap operasi.
	
	

	Pemanenan Kelapa Sawit
	Sosial Ekonomi
	· Jumlah masyarakat lokal yang dapat diterima bekerja sebagai tenaga kerja (harian tetap atau harian lepas) dalam kegiatan pemanenan.
· Peningkatan pendapatan masyarakat yang terlibat langsung dalam kegiatan  pemanenan.

	Mengumumkan rencana penerimaan tenaga kerja untuk kegiatan di perkebunan secara terbuka ke desa-desa dalam wilayah studi
Mengutamakan tenaga kerja lokal dalam penerimaan tenaga kerja di perkebunan kelapa sawit terutama untuk pemanenan
	Desa Tanggul Rejo, Beringin Kencana, Sekata Baru Kecamatan Tabunganen
dan Tamban Kabupaten Barito Kuala
	Pengumuman dilaksanakan satu bulan sebelum kegiatan penerimaan tenaga untuk pemanenan dilakukan
	Pengumpulan data sekunder dari perusahaan serta wawancara dengan responden tenaga kerja lokal dengan menggunakan kuesioner
.
	Desa Tanggul Rejo, Beringin Kencana, Sekata Baru Kecamatan Tabunganen
dan Tamban Kabupaten Barito Kuala
	Setiap 6 bulan sekali selama operasi.
	a. Pelaksana
PT. Anugerah Sawit Inti Harapan (ASIH)

b. Pengawas
Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala, Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kab. Barito Kuala 
c.  Pelaporan
Bupati Barito Kuala Up. Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala

	

	
	Sikap dan Persepsi Masyarakat
	Sikap positif masyarakat yang berkembang karena terserapnya mereka sebagai tenaga kerja dalam kegiatan pemanenan.

	Pengelolaan yang dilakukan adalah pengelolaan terhadap dampak primernya, yaitu mengutamakan tenaga kerja lokal dalam kegiatan pemanenan di perkebunan kelapa sawit
	Desa Tanggul Rejo, Beringin Kencana, Sekata Baru Kecamatan Tabunganen
dan Tamban Kabupaten Barito Kuala
	Dilaksanakan satu bulan sebelum kegiatan penerimaan tenaga untuk kegiatan pemanenan dilakukan
	Pengumpulan data primer melalui wawancara dengan responden tenaga kerja lokal dan masyarakat dengan menggunakan kuesioner
	Desa Tanggul Rejo, Beringin Kencana, Sekata Baru Kecamatan Tabunganen
dan Tamban Kabupaten Barito Kuala
	Setiap 6 bulan sekali selama kegiatan pemanenan kelapa sawit selama tahap operasi
	
	

	Pengangkutan Kelapa Sawit
	Kualitas Udara
	Kadar debu dan gas kimia udara ambien menurut Peraturan Pemerintah Nomor 41 tahun 1999 tentang Pengendalian Pencemaran Udara. BMUAN sebesar 230 gr/m3.
	Pembuatan barrier hidup melalui penanaman tanaman penghijauan di sekitar jalan akses atau mempertahankan vegetasi si sisi jalan akses setebal minimal 20 meter. 
Melakukan penyiraman pada areal jalan yang kering tiap interval 30 menit. 
Mengatur periode waktu keberangkatan antar angkutan untuk menghindari iring-iringan armada (konvoi) di jalan.
Membatasi kecepatan angkutan untuk menghindari dispersi debu secara berlebihan. (maksimal 40 km/jam)

	Jalan akses (acces road) yang dilalui kendaraan angkut
	Selama tahap operasi
	Pengambilan sampel debu ambien dengan alat HVS-500 dengan metode filtrasi. Sampel debu dianalisis di laboratorium dengan metode gravimetrik. Hasil perhitungan dibandingkan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 41 tahun 1999 tentang Pengendalian Pencemaran Udara
	Jalan akses (acces road) yang dilalui kendaraan angkut
	Selama tahap operasi yaitu selama proses pengangkutan dengan frekuensi 6 bulan sekali
	a. Pelaksana
PT. Anugerah Sawit Inti Harapan (ASIH)

b. Pengawas
Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala, Dinas Kesehatan, Dishubinfokom  Kab. Barito Kuala 
c.  Pelaporan
Bupati Barito Kuala Up. Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala

	

	
	Kebisingan 
	Tingkat kebisingan lingkungan menurut Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor KEP-48/MenLH/XI/1996 tahun 1996 tentang Baku Tingkat Kebisingan.

	Membatasi kecepatan kendaraan pengangkut terutama pada jalur jalan yang melintasi pemukiman penduduk.
Mengatur agar tidak terjadi konvoi kendaraan pengangkut peralatan dan kelapa sawit
	Sepanjang jalan akses (acces road)
	Selama kegiatan pengangkutan kelapa sawit
	Pengukuran tingkat kebisingan menggunakan alat continuous recording sound level meter, yaitu Noise Logging Dosimeter Merk Quest Type M-28. Hasil pengukuran dihitung ke dalam Level equivalent lalu dibandingkan dengan Baku Tingkat Kebisingan menurut Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor KEP-48/MenLH/XI/1996 tahun 1996 dan Tingkat kebisingan lingkungan menurut Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor KEP-48/MenLH/XI/1996 tahun 1996 tentang Baku Tingkat Kebisingan.
Membandingkan kondisi jenis dan jumlah penyakit pada rona awal dengan kondisi jenis dan jumlah penyakit pada waktu pemantauan dan data sekunder di Puskesmas setempat.

	Sepanjang jalan akses (acces road)
	selama operasional dengan frekuensi 6 bulan sekali.
Selama tahap operasi dengan frekuensi 6 bulan sekali.

	a. Pelaksana
PT. Anugerah Sawit Inti Harapan (ASIH)

b. Pengawas
Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala, Dinas Kesehatan, Dishubinfokom Kab. Barito Kuala 
c. Pelaporan
Bupati Barito Kuala Up. Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala

	

	
	Kesehatan Masyarakat
	Jumlah penduduk yang sakit.

	· Penyiraman jalan angkut yang kering setiap 30 menit sekali
· Mengurangi kecepatan kendaraan angkut ± 40 km/jam
	Sepanjang jalan angkut

	Selama tahap operasi
	Membandingkan kondisi jenis dan jumlah penyakit pada rona awal dengan kondisi jenis dan jumlah penyakit pada waktu pemantauan dan data sekunder di Puskesmas setempat
	Sepanjang jalan angkut
	Selama tahap operasi dengan frekuensi 6 bulan sekali.
	a. Pelaksana
PT. Anugerah Sawit Inti Harapan (ASIH)

b. Pengawas
Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala, Dinas Kesehatan Kab. Barito Kuala 
c.  Pelaporan
Bupati Barito Kuala Up. Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala
	

	Pengeolahan Hasil
	Kualitas Udara
	Luasan daerah yang kena dampak, banyaknya karyawan yang mengalami penyakit saluran udara
	· Memasang cerobong asap yang dilengkapi dengan hole dan filter untuk meminimalisir bahan-bahan polutan yang dikeluarkan bersama emisi asap pabrik
· Menanam tanaman penghijauan di sekeliling areal pabrik, kantor dan mess karyawan untuk mereduksi debu dan gas hasil produksi
· Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan SOP dan panduan safety (K3) bagi tenaga kerja
· Menggunakan alat pelindung diri dan pernafasan bagi tenaga kerja yang bekerja di dalam pabrik dan berdekatan dengan sumber-sumber pencemaran.

	Sekitar Lokasi Pabrik
	Selama tahap operasi
	Pengambilan sampel debu ambien dengan alat HVS-500 dengan metode filtrasi. Sampel debu dianalisis di laboratorium dengan metode gravimetrik. Hasil perhitungan dibandingkan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 41 tahun 1999 tentang Pengendalian Pencemaran Udara. Sampel emisi diambil dengan peralatan khusu emisi.

	Sekitar lokasi proyek
	6 bulan sekali selama tahap operasional
	a. Pelaksana
PT. Anugerah Sawit Inti Harapan (ASIH)

b. Pengawas
Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala, Dinas Kesehatan Kab. Barito Kuala 
c.  Pelaporan
Bupati Barito Kuala Up. Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala

	

	
	Dampak Terhadap kebisingan
	Berakibat melebihi ambang batas kebisingan
	· Menanam vegetasi dan pagar pelindung di sekeliling areal pabrik
· Menempatkan sumber bising berjauhan dengan kantor dan mess karyawan.
· Mengisolasi generator dalam kamar khusus untuk mereduksi bising yang keluar
· Pemeliharaan mesin secara teratur
· Penggunaan APD bagi tenaga kerja yang beroperasi di tempat-tempat yang bising
	Lokasi Pabrik dan Lingkungan Kerja
	Selama tahap operasi
	Pengukuran tingkat kebisingan menggunakan alat continuous recording sound level meter, yaitu Noise Logging Dosimeter Merk Quest Type M-28. Hasil pengukuran dihitung ke dalam Level equivalent lalu dibandingkan dengan Baku Tingkat Kebisingan menurut Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor KEP-48/MenLH/XI/1996 tahun 1996 dan Tingkat kebisingan lingkungan menurut Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor KEP-48/MenLH/XI/1996 tahun 1996 tentang Baku Tingkat Kebisingan.dan Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. Kep. 51/men/1999

	Sekitar lokasi proyek
	6 bulan sekali selama tahap operasional
	a. Pelaksana
PT. Anugerah Sawit Inti Harapan (ASIH)

b. Pengawas
Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala, Dinas Kesehatan Kab. Barito Kuala 
c.  Pelaporan
Bupati Barito Kuala Up. Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala

	

	
	Hidrologi
	Debit air sungai mengecil
	· Mengupayakan pembangunan tempat-tempat penampungan air hujan
· Mengupayakan pembangunan sistem pemipaan dan pompa untuk pengambilan air dari sungai yang memiliki debit yang besar/memenuhi dan jumlah/debit air sungai yang diambil tersebut tidak melebihi dari yang ditetapkan
· Menjaga normalisasi aliran sungai

	Lokasi Ipal dan Sungai Sekitar
	Selama tahap operasi
	Pengamatan air genangan dan pergerakan air menuju outlet kemudian pengukuran langsung dilapangan berupa tingkat perubahan buangan air hujan serta pengambilan sampel air untuk pengamatan sedimentasi.   Analisis data dibandingkan dengn kondisi rona awal.

	Sekitar lokasi proyek
	6 bulan sekali selama tahap operasional
	a. Pelaksana
PT. Anugerah Sawit Inti Harapan (ASIH)

b. Pengawas
Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala, Dinas Kesehatan Kab. Barito Kuala 
c.  Pelaporan
Bupati Barito Kuala Up. Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala

	

	
	Kualitas Air
	Banyaknya sendimen yang masuk dalam badan air
	· Membuat IPAL yang memenuhi standar.
· Tidak Melakukan pelepasan Limbah apabila masih dibawah standar yang ditetapkan.
· Membuat kolam-kolam pengolahan limbah cair sebelum dialirkan ke sungai atau digunakan sebagai pupuk cair
	Tapak Proyek
	Selama tahap operasi
	Pengamatan dan pengukuran langsung  parameter TSS dan TDS serta kekeruhan air disekitar pabrik kelapa sawit serta sekitar tapak proyek  kemudian pengambilan sampel air untuk dianalisa dilaboratorium
	Sekitar lokasi proyek
	6 bulan sekali selama tahap operasional
	a. Pelaksana
PT. Anugerah Sawit Inti Harapan (ASIH)

b. Pengawas
Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala, Dinas Kesehatan Kab. Barito Kuala 
c.  Pelaporan
Bupati Barito Kuala Up. Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala
	

	
	Sikap dan Persepsi masyarakat
	Jumlah penduduk yang bekerja di pabrik dan kebun
	· Mengutamakan tenaga kerja lokal dalam kegiatan pabrik pengolahan hasil kelapa sawit
· Membuat tempat pembuangan atau penumpukan limbah padat jauh dari pemukiman (minimal 1,5 km) dari pemukiman terdekat
· Membuat kolam-kolam pengolahan limbah cair sebelum dialirkan ke sungai atau digunakan sebagai pupuk cair

	Tapak proyek
	Selama tahap operasi
	Pengumpulan primer melalui wawancara dengan responden masyarakat dengan menggunakan kuesioner
	Sekitar lokasi proyek
	6 bulan sekali selama tahap operasional
	a. Pelaksana
PT. Anugerah Sawit Inti Harapan (ASIH)

b. Pengawas
Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala, Dinas Kesehatan Kab. Barito Kuala 
c.  Pelaporan
Bupati Barito Kuala Up. Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala
	

	
	Kesehatan Masyarakat
	Jumlah penduduk yang sakit akibat operasional pabrik
	· Melakukan upaya pengelolaan kualitas udara (terpadu dengan pengelolaan pada komponen lingkungan kualitas udara
· Mengadakan Pengobatan gratis pada masyarakat.

	Masyarakat sekitar lokasi proyek
	Selama tahap operasi
	Membandingkan kondisi jenis dan jumlah penyakit pada rona awal dengan kondisi jenis dan jumlah penyakit pada waktu pemantauan dan data sekunder di Puskesmas setempat
	Sekitar lokasi proyek
	6 bulan sekali selama tahap operasional
	a. Pelaksana
PT. Anugerah Sawit Inti Harapan (ASIH)

b. Pengawas
Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala, Dinas Kesehatan Kab. Barito Kuala 
c.  Pelaporan
Bupati Barito Kuala Up. Badan Lingkungan Hidup Barito Kuala
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